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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pada dasarnya pesantren adalah “tempat belajar para santri”, sedangkan 

pondok berarti “rumah atau tempat tinggal sederhana yang terbuat dari bamboo”. 

Di samping itu, kata pondok mungkin juga berasal dari bahasa Arab yaitu funduk 

yang berarti hotel atau asrama. Ada beberapa istilah yang ditemukan dan sering 

digunakan untuk menunjuk jenis pendidikan Islam tradisional khas Indonesia atau 

yang lebih terkenal dengan sebutan pesantren. Di Jawa termasuk Sunda da 

Madura, umumnya menggunakan sebutan pesantren atau pondok, di Aceh dikenal 

istilah dayah, sedangkan di Minangkabau disebut surau.1 

Ditinjau dari sejarahnya, belum ditemukannya data sejarah yang 

mengungkapkan kapan pertama kali pesantren didirikan. Ada pendapat 

mengatakan bahwa pesantren telah tumbuh sejak awal masuknya Islam ke 

Indonesia, sementara yang lain berpendapat bahwa pesantren baru muncul pada 

masa wali songo dan Sunan Maulana Malik Ibrahim dipandang sebagai orang 

yang pertama kali mendirikan pesantren.2 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Syed Muhammad Naquib Al-

Attas, bahwa Sunan Maulana Malik Ibrahim diakui oleh sebagian besar sejarawan 

berdasarkan catatan sejarah sebagai penyebar Islam pertama di Jawa yang masuk 

Islam di wilayah pesisir utara Jawa, bahkan beberapa kali mencoba mendorong 

raja Majapahit Hindu-Buddha Vikramawardhana (memerintah 788-883/1386-

1429) untuk masuk Islam. Sementara itu, terpantau pesantren mulai ada setelah 

munculnya masyarakat Islam di Nusantara. Namun, mengingat sistem pesantren 

yang didirikan oleh Maulana Malik Ibrahim tidak jelas, maka keberadaannya 

masih spekulatif dan dipertanyakan.3 

Pondok pesantren menurut sejarah berdirinya di Indonesia, terdapat dua 

versi pendapat. Pertama, pendapat yang menyebutkan bahwa pondok pesantren 

                                                           
1 Kholis Tohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), hlm 4. 
2 Kholis Tohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi, hlm 4. 
3 Muhamad Hasan, ‘Perkembangan Pendidikan Pesantren Di Indonesia’, Tadris Jurnal Pendidikan Islam, 
Volume 10 (2015). Hal 60-61. 



 

2 
 

bermula dari tradisi Islam sendiri, yaitu tradisi tarekat. Pendapat ini berdasarkan 

pada fakta bahwa penyiaran Islam di Indonesia pada awalnya lebih dikenal dalam 

bentuk kegiatan tarekat. Hal tersebut ditandai dengan terbentuknya kelompok-

kelompok organisasi tarekat yang melaksanakan amalan-amalan dzikir tertentu. 

Pemimpin tarekat itu disebut kyai, yang mewajibkan melaksanakan suluk selama 

40 hari dalam satu tahun dengan cara tinggal bersama sesame anggota tarekat 

dalam sebuah masjid untuk melakukan ibadah-ibadah di bawah bimbingan kyai. 

Untuk keperluan suluk ini, para kyai menyediakan ruangan khusus untuk 

penginapan dan tempat memasak yang terdapat di kiri dan kanan masjid. Dalam 

perkembangan selanjutnya lembaga pengkajian ini tumbuh dan berkembang 

menjadi lembaga pondok pesantren. Kedua, pondok pesantren pada awalnya 

merupakan pengambil alihan dari sistem pondok yang digunakan penganut Hindu 

di Nusantara. Pendirian pondok ini digunakan sebagai tempat mengajarkan 

ajaran-ajaran agama Hindu atau kelanjutan dari penyempurnaan praktik 

pendidikan pra-Islam atau masa kekuasaan Hindu-Budha. Hal tersebut ditandai 

dengan tidak ditemukannya pondok pesantren di Negara-negara Islam lainnya. 

Atau dengan kata lain menurut Nurcholis Madjid bahwa pesantren memiliki 

kaitan sejarah dengan lembaga pendidikan pra-Islam yang sudah ada sejak masa 

kekuasaan Hindu-Budha, lalu Islam meneruskan dan meng-Islamkannya.4  

Bagaimanapun asal mula terbentuknya, pondok pesantren tetap menjadi 

lembaga pendidikan dan keagamaan Islam tertua di Indonesia. Pondok merupakan 

tempat sederhana yang digunakan sebagai tempat tinggal kyai bersama para 

santrinya. Besar atau kecil nya pondok sangat tergantung dengan jumlah 

santrinya. Pemondokan santri ini dilakukan secara terpisah, pondok untuk santri 

laki-laki dibuatkan secara terpisah dengan pondok santri perempuan. 

Pembangunan pondok ini biasanya menggunakan dana yang bersumber dari 

keuangan kyai atau bantuan masyarakat. Jarang ada pondok yang dibangun oleh 

pemerintah, kecuali berupa bantuan-bantuan seperti pembangunan ruang belajar 

atau fasilitas lainnya. Tujuan pondok pesantren selain sebagai tempat tinggal 

santri, juga sebagai tempat latihan bagi mereka dalam rangka pengembangan 

                                                           
4 Kholis Tohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi, hlm 3. 
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keterampilannya agar setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren mereka siap 

untuk hidup mandiri dalam masyarakat. 5 

Pada saat ini salah satu provinsi yang terdapat banyak pesantren di 

dalamnya adalah Jawa Barat. Secara keseluruhan, ada sebanyak 8343 pesantren 

di wilayah Jawa Barat menurut PDPP (Database Pesantren) yang sudah ada sejak 

lama dan masih terus berkembang hingga saat ini.6 Salah satu dari pesantren-

pesantren tersebut adalah Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy. 

Pondok-Pesantren0Kebon8Jambu6Al-Islami sendiri merupakan=salah 

satu2pondok8pesantren yang berada di Kabupaten Cirebon, lebih tepatnya di desa 

Babakan Ciwaringin. Desa ini dikenal sebagai kampung santri karena terdapat 

kurang lebih 42 pesantren dalam satu desa. Pondok pesantren ini di dirikan oleh 

KH. Muhammad pada tahun 1993. Pada awalnya pada tahun 1975, setelah 

gurunya, KH. Sanusi wafat, ia mendapatkan amanat dari pihak keluarga gurunya 

untuk mengurus Pondok Kebon Raja atau yang lebih populer disebut Pondok 

Kebon Melati. Pondok Kebon Melati sendiri merupakan salah satu Pesantren yang 

berada dalam lingkungan Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon yang saat ini 

terdapat lebih dari sekitar 40 Pesantren. Pada tahun 1993, KH. Muhammad beserta 

sang istri, Nyai Hj. Masriyah, berinisiatif untuk mengembangkan pendidikan 

pesantren di wilayah selatan desa Babakan atau lebih tepatnya di tanah wakaf KH. 

Amrin Hanan, ayahanda Nyai. Hj. Masriyah, Pesantren tersebut dinamakan 

Pondok Kebon Jambu Al-Islami Pesantren Babakan Ciwaringin. Pada tahun 2006 

KH. Muhammad wafat dan kepemimpinan pesantren dilanjutkan oleh Nyai. Hj. 

Masriyah Amva selaku istrinya sampai saat ini.7  

Pada mulanya Pondok pesantren ini menggunakan sistem pendidikan 

salafi dalam pendidikannya. Namun setelah pergantian kepemimpinan Pesantren 

Kebon Jambu mulai memasukan gaya pembelajaran modern dalam 

pendidikannya. Hal ini dilakukan untuk menunjukan bahwa Pondok Kebon Jambu 

tidak menutup diri dari berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan pada 

zaman modern ini. Dengan memadukan sistem pendidikan salafy dan modern, 

                                                           
5 Kholis Tohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi, hlm 5.  
6 https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik diakses pada tanggal 7 Desember 2022. Pukul 08.37. 
7 Brosur Pondok Pesantren Kebon Jambu Tahun 2022 
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diharapkan banyak wawasan baru yang didapatkan sehingga Pondok Kebon 

Jambu bisa terus berkembang dalam bidang apapun. 8 

Pondok Pesantren Kebon Jambu tidak sepenuhnya memasukan gaya 

pembelajaran modern dalam sistem pendidikannya dan memilih 

mengkolaborasikan antara tradisi lama dan sistem baru. Hal ini dimulai dari 

memasukan materi ilmu pengetahuan umum yang dipadukan dengan kurikulum 

pesantren, salah satu bentuknya adalah didirikannya sistem madrasah di dalam 

pembelajarannya. Mungkin pembelajarannya tidak sama persis dengan lembaga 

pendidikan formal, setidaknya proses kegiatan belajar mengajar di Pesantren ini 

bisa tertata dengan baik. Pada saat ini beberapa hasil perpaduan antara pendidikan 

salafy dan modern di Pesantren Kebon Jambu ini adalah diadakannya kegiatan 

pembelajaran seperti materi bahasa Inggris, diskusi ilmiah, bedah buku, bedah 

film, ataupun semua hal yang berhubungan dengan dunia intelektual. 

Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy mengalami perkembangan 

yang signifikan semenjak pergantian kepemimpinan pada tahun 2006.  

Perkembangan tersebut bisa terlihat dari sistem pendidikan hingga 

insfraktrukturnya. Seiring berkembangnya pesantren, berbagai lembaga 

pendidikan formal didirikan seperti SMP, MA dan Perguruan Tinggi. 

Salah satu keunikan yang dimiliki pondok pesantren ini yakni Pondok 

Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy yaitu mewajibkan santri-santrinya untuk 

mukim atau tinggal dan belajar di pesantren minimal selama 7 tahun. Tujuannya 

agar para santri dapat mengajar sorogan pada tahun ketiga, dapat mengajar 

bandungan pada tahun kelima, dan menjadi orang alim pada tahun ketujuh. 

Adapun keunikan lainnya adalah pondok pesantren Kebon Jambu dipimpin oleh 

perempuan, namun walau di pimpin oleh perempuan nyatanya tidak membuat 

pondok pesantren ini mengalami kemunduran dan terus mengalami kemajuan.  

 Lalu pada tahun 2017 pondok pesantren ini menjadi tempat 

diselenggarakannya Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) yang pertama 

dan salah satu hasil dari diadakannya kongres ini adalah mendirikan sebuah 

sekolah tinggi di lingkungan Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami yang 

                                                           
8 Mira Mustia Anggiani, Skripsi : Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy Di Desa Babakan Kecamatan 
Ciwaringin Kabupaten Cirebon, Sejarah Berdiri dan Berkembangnya Di Era Modern, (Cirebon: IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon, 2012), hlm 2  
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kemudian diberinama Ma’had Aly Kebon Jambu.  Hal inilah yang membuat 

penulis ingin mengambil kurun tahun 2017 sebagai patokan dari perkembangan 

pondok pesantren ini.  Berdasarkan hal tersebut, maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian pada pondok pesantren ini sebagai tugas akhir berupa 

skripsi ini dengan mengambil judul “Sejarah Perkembangan Pondok 

Pesantren Kebon Kebon Jambu Al-Islami Desa Babakan Kecamatan 

Ciwaringin Kabupaten Cirebon Tahun 1993-2017”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, penulis merangkum beberapa 

pertanyaan untuk rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami? 

2. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami 1993-

2017 ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-

Islami. 

2. Untuk mengetahui perkembangan Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami 

1993-2017 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mengenai sejarah dan perkembangan pondok pesantren 

Kebon Jambu Al-Islami Cirebon dari awal didirikan sampai 2017.  

2. Sebagai karya ilmiah yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

kesejarahan. 

3. Diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca, serta untuk 

menambah pengetahuan serta wawasan mengenai bagaimana sejarah dan 

perkembangan Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami Desa Babakan 

Kecamatan Ciwaringin Kabupaten Cirebon Tahun 1993-2017. 
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E. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan tahap pencarian sumber-sumber, penulis menemukan 

literatur yang memiliki pembahasan dengan tema yang sama yaitu yang 

berhubungan dengan Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami. Adapun 

literatur-literatur tersebut diantaranya yaitu : 

1. Skripsi yang berjudul “Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy Di Desa 

Babakan Kecamatan Ciwaringin Kabupaten Cirebon, Sejarah Berdiri dan 

Berkembangnya Di Era Modern” yang di tulis oleh Mira Mustia Anggiani 

pada tahun 2012 di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Judul skripsi ini memiliki 

kemiripian dengan judul skripsi yang penulis gunakan yaitu membahas 

mengenai awal mula didirikannya serta proses perkembangan yang dialami 

Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy. Pembahasan dalam skripsi ini 

berisi tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Kebon Jambu dan juga alur 

perkembangannya. Perkembangan yang di jelaskan dalam skripsi ini berupa 

perkembangan pendidikan, kepemimpinan, dan keorganisasian sampai tahun 

2013. Adapun perbedaan skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah sebagai berikut. Pertama, dalam periode waktunya dimana 

dalam skripsi yang penulis temukan ini hanya membahas perkembangan 

Pondok Pesantren Kebon Jambu sampai tahun 2013, sedangkan yang kurun 

waktu yang penulis ambil adalah sampai tahun 2017. Kedua, di dalam skripsi 

tidak dibahas mengenai sejarah dan kondisi sosial Desa Babakan Ciwaringin, 

sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan akan di jelaskan juga 

mengenai sejarah dan kondisi sosial Desa Babakan Ciwaringin sebelum 

memasuki pemabahasan utama. Ketiga dalam penelitian yang akan penulis 

lakukan akan di bahas mengenai perkembangan lima elemen dasar pesantren 

dan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Kebon Jambu yang mana dalam 

skripsi ini tidak membahas bagian tersebut. Walaupun begitu penulis akan 

menggunakan skripsi ini sebagai referensi dalam penelitian yang penulis 

lakukan. 

2. Jurnal yang berjudul “Sistem Pembelajaran Di Pesantren Kebon Jambu Al-

Islami Babakan Ciwaringin Cirebon” yang di tulis oleh Ratu Suntiah dan H. 

Maslani dari UIN Sunan Gunung Djati di Bandung. Artikel ini diterbitkan oleh 
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Jurnal Perspektif, di Volume.3, Nomor 2 tahun 2019. Judul skripsi yang 

penulis gunakan memiliki kesamaan dengan artikel ini dalam objek nya yaitu 

sama-sama membahas mengenai Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami. 

Artikel jurnal ini membahas mengenai sistem pendidikan yang digunakan 

dalam proses kegiatan pembelajarannya beserta tujuan dari sistem pendidikan 

tersebut yang mana tujuannya adalah membentuk kader-kader intelektual 

ulama dan asatidz. Dan didalamnya juga di bahas materi pelajaran yang 

diajarkan kepada santri-santrinya berupa literature-literature klasik. 

Perbedaan penelitian yang penulisan lakukan dengan artikel ini yaitu, isi 

dalam artikel ini terfokus kepada system pendidikan yang diterapkan oleh 

Kebon Jambu dan hanya sedikit pembahasan tentang sejarahnya yang 

tentunya memiliki perbedaan dengan skripsi yang akan saya susun, rencana 

penelitian skripsi dari penulis hanya di fokuskan kepada pemabahasan sejarah 

perkembangannya. Walaupun begitu penulis akan menggunakan artikel ini 

sebagai referensi dalam penelitian yang akan penulis lakukan. 

3. Artikel yang topiknya berisi mengenai “Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-

Qur’an Sebagai Wirid Di Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami Babakan 

Ciwaringin Cirebon. Artikel ini di tulis oleh akademisi dari Universitas 

Jember bernama M. Ofik Taufikur Rohman Firdaus dan diterbitkan oleh 

Jurnal Diya al-Afkar Volume.4, Nomor.1 tahun 2016. Objek pembahasan 

dalam artikel ini memiliki kemiripan dengan objek penelitian dari penulis. 

pembahasan dalam artikel ini seputar salah satu aktivitas yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Kebon Jambu yaitu tradisi mujahadah. Selain itu, dalam 

artikel ini juga di jelaskan mengani pengalaman yang dirasakan oleh orang 

yang mengamalkan mujahadah. Artikel ini memiliki perbedaan dengan 

rencana penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Perbedaan tersebut 

terletak pada isi nya yang mana topik pembahasan utama di artikel ini tidak 

membahas mengenai sejarah. Hal ini tentunya berbeda dengan topik 

pembahasan dalam rencana penelitian oleh penulis yang membahas mengenai 

sejarah dan perkembangannya. Selain itu, metode penelitian yang 

digunakannya juga berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Sehingga 

hasil kesimpulannya akan berbeda.  
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4. Artikel mengenai “Pengaruh Kepemimpinan Kyai Terhadap Kecerdasan 

Emosi Santri Di Pondok Pesantren Kebon Jambu Babakan Ciwaringin 

Cirebon”. Artikel ini di buat oleh Muzaki Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Diterbitkan oleh Jurnal Holistik di tahun 2013 pada Volume 14, Nomor 01.  

Judul skripsi yang penulis gunakan memiliki kesamaan dengan artikel ini 

dalam objek nya yaitu mengenai Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy. 

Artikel ini membahas mengenai model kepemimpinan dari kyai atau bisa di 

bsebut juga Kyai di Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami dan 

pengaruhnya kepada santri. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis lakukan yaitu, dalam jurnal ini pemaparan mengenai sejarah Pondok 

Pesantren kebon Jambu nya hanya sekilas dan terfokus kepada model 

kepemimpinan kyai pondok pesantren Kebon Jambu dan berbagai bentuk 

pembinaan yang dilakukannya. Sedangkan pada penelitian yang penulis 

lakukan berisi mengenai pembahasan sejarah perkembangan pondok 

pesantren Kebon Jambu Al – Islamy. Walaupun begitu penulis akan 

menggunakan artikel ini sebagai refensi dalam dalam pen 

5. Jurnal yang berjudul “Kesadaran Terhadap Fikih Lingkungan Di Pondok 

Pesantren Kebon Jambu Al-Islami Babakan Ciwaringin Cirebon” yang ditulis 

oleh Izzudin Washil Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon, diterbitkan oleh 

Jurnal Holistik Vol.14, No.2 tahun 2013. Judul skripsi yang penulis gunakan 

memiliki objek pembahasan yang sama dan juga di dalam nya terdapat 

penjelasan mengenai sejarah singkat didirikannya Pondok Pesantren Kebon 

Jambu Al-Islamy dan perkembangannya. Inti pembahasan dalam artikel ini 

membahas mengenai bagaimana reaksi pondok pesantren terhadap 

permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya dan solusi dari pesantren 

terkait penyelesaianya. Perbedaan isi artikel ini dengan skripsi dari penulis 

yaitu tema dalam artikel ini membahas mengenai respon dari pondok 

pesantren tersebut terkait permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya 

dan hanya sedikit pembahasan menganai sejarahnya. Sedangkan pada skripsi 

dari penulis kajian nya terfokus kepada sejarah dan perkembangannya. 

6. Jurnal yang berjudul “Gaya-Kepemimpinan-Nyai-Hajah-Masriyah-Amva-Di 

Pondok-Pesantren-Kebon-Jambu-Al-Islami-Babakan-Ciwaringin-Kabupaten 
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Cirebon”. Artikel tersebut ditulis oleh tiga orang yaitu Alfiatun Munawwaroh, 

Farid Wadji dan Vinesa Fitri. Di diterbitkan oleh Jurnal Eduprof:Islamic 

Education Journal, Volume. 1, Nomor.2 Tahun 2019. Judul skripsi yang 

penulis gunakan memiliki kesamaan dengan artikel ini dalam objek nya. 

Pembahasan dalam artikel berisi mengenai meotde yang dilakukan Nyai Hj. 

Masriyah Amva dalam memimpin pondok pesantren yang diasuhnya. 

Kemudina di dalamnya juga dijelaskan mengenai sisi karismatik yang 

dimililikinya dan tipe kepemimpinannya. Secara keseluruhan dalam artikel ini 

banyak pembahasan sejarah terutama mengenai sosok Nyai. Hj. Masriyah 

Amva. Akan tetapi pada dasarnya artikel bukanlah penelitian sejarah sehingga 

menjadi pembeda dengan penelitian dari penulis membahas mengenai 

sejarahnya. Namun, penulis akan menggunakan artikel ini sebagai referensi 

dalam penelitian yang penulis lakukan 

7. Jurnal yang berjudul “Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Kebon 

Jambu Al-Islami Di Desa Babakan Kecamatan Ciwaringin, Kabupaten 

Cirebon (1993-2006)”. Artikel ini ditulis oleh Edi Apriadi, salah satu  

mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang diterbitkan dalam jurnal 

Priangan Vol 1, No 2 tahun 2022. Artikel ini membahas mengenai Pondok 

Pesantren Kebon Jambu mulai dari 1993 yaitu tahun dimana Pondok 

Pesantren Kebon Jambu didirikan sampai 2006 yaitu pada saat pendiri pondok 

pesantren tersebut wafat. Sekilas pembahasan dalam artikel ini terlihat sama 

dengan pembahasan yang akan penulis teliti dalam skripsi. Namun 

perbedaanya adalah dalam artikel ini hanya membahas sejarah dan 

perkembangan pondok pesantren Kebon Jambu tahun 1993-2006 atau hanya 

pada masa kepemimpinan KH. Muhammad sedangkan yang sedang penulis 

coba teliti pada skripsi ini adalah masa sebelum pesantren tersebut didirikan 

hingga latar belakang pembangunannya. Kemudian dari segi 

perkembangannya, dalam skripsi penulis akan membahas mengenai 

perkembangan elemen dasar pesantren, sistem pendidikan pesantren dan 

ekstrakurikulernya yang mana pembahasan-pembahasan tersebut tidak 

dibahas dalam artikel ini. 
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F. Metode Penelitian 

Untuk melmudahkan pelnellitian, maka pelrlu adanya meltodel pelnellitian 

yang cocok selrta selsuai delngan masalah yang ditelliti. Pada pelnellitian ini pelnulis 

melnggunakan meltodel pelnellitian seljarah atau meltodel historis. Meltodel pelnellitian 

seljarah adalah prosels melnguji dan melnganalisa selcara kritis relkaman dan 

pelninggalan masa lalu.9 Meltodel ini belrtujuan untuk melrelkontruksi masa lalu 

selcara sistelmatis dan objelktif delngan melngumpulkan, melnilai dan melmvelrifikasi 

bukti untuk melnelrapkan fakta dan melncapai kelsimpulan yang dapat 

dipelrtahankan. Telrdapat elmpat langkah dalam proseldur pelnellitian seljarah yaitu : 

1. Heuristik 

Kata “heuristic” berasal dari bahasa Yunani yakni heuriskein yang 

artinya “menemukan”. Adapula yang menghubungkan istilah heuristic berasal 

dari akar yang sama dengan kata eureka yang berarti “untuk menemukan”. 

Dengan demikian, heuristic adalah tahap mencari, menemukan dan 

mengumpulkan sumber-sumber dengan berbagai cara dan dalam berbagai 

bentuk untuk dapat mengetahui segala peristiwa atau kejadian sejarah masa 

lampau yang relevan dengan penelitian.10 

Heluristik adalah prosels melncari dan melngumpulkan bahan-bahan 

informasi yang dipelrlukan yang belrhubungan delngan pelrmasalahan 

pelnellitian.11 Untuk melmudahkan dalam suatu pelnellitian, sumbelr-sumbelr 

seljarah yang belgitu komplelks dan banyak jelnisnya itu pelrlu diklasifikasikan 

berdasarkan belntuknya melnjadi sumbelr telrtulis, sumbelr lisan dan sumbelr 

belnda.12  

Dalam peneitlian mekanisme yang dilakukan untuk mencari dan 

menghimpun informasi atau sumber yaitu dengan cara “Library Research”. 

Dalam hal ini penulis mendatangi beberapa perpustakaan yang ada di wilayah 

Bandung seperti: Perpustakaan pusat UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

                                                           
9 Louis Gotchalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1975), hlm.32. 
10 Anton Dwi Laksono, Apa Itu Sejarah: Pengertian, Ruang Lingkup, Metode dan Penelitian, (Pontianak: 
Derwati Press, 2018), hlm 94. 
11 E. Kosim, Metode Sejarah Asas dan Proses, (Bandung: Universitas Padjajaran Fakultas Sastra Jurusan 
Sejarah, 1984), hlm. 32. 
12 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 44 
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Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Bandung (Disarpus), serta 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah (Dispusipda) Provinsi Jawa Barat. 

Karena terbatasnya sumber yang terdapat di Bandung, penulis berkunjung ke 

perpustakaan yang ada di Cirebon karena pembahasan dalam skripsi ini 

mengenai pondok pesantren di Cirebon. Adapun perpustakaan yang penulis 

kunjungi yaitu perpustakaan IAIN Syekh Nur Jati Cirebon. Selain 

menggunakan cara Library Reseach, penulis juga menggunakan cara Field 

Reseach dengan berkunjung langsung ke lokasi Pondok Pesantren Kebon 

Jambu Al-Islamy di Cirebon.  

Setelah sumber-sumber tersebut berhasil terkumpul maka penulis 

mengklasifikasikannya ke dalam sumber primer, sumber sekunder dan sumber 

tersier. Sumber primer adalah data atau informasi yang didapat langung baik 

dalam lisan atau tulisan yang didapatkan melalui pelaku sejarah, selain itu 

sumber primer bisa juga berupa sumber yang masih dalam satu waktu dengan 

sejarah yang sedang dikaji. 13 Sumber sekunder adalah tulisan sejarah yang 

merujuk kepada sumber primer dan biasanya dengan merujuk pula pada 

sumber-sumber sekunder lainnya.14 Sedangkan sumber tersier adalah suatu 

kumpulan dan kompilasi sumber primer dan sumber sekunder15. Adapun 

Sumbelr prime lr yang pelnulis telmukan dan gunakan diantaranya adalah selbagai 

belrikut: 

a. Sumbelr Lisan 

1) K.H Muhammad Syafi’I Atsmari (54 tahun), Se llaku anggota dari 

Delwan Pangasuh selkaligus melnantu KH. Muhammad pelndiri pondok 

pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy. 

2) Ustad Ikhsan Farkhanudin (23 tahun), sellaku anggota dari pelngurus 

aktif Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy pada saat ini. 

3) Syamsul Maarif Bagaskara (23 tahun), sellaku santri pondok pelsantreln 

Kelbon Jambu Al-Islamy. 

                                                           
13 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, hlm. 44 
14 Anton Dwi Laksono, Apa Itu Sejarah: Pengertian, Ruang Lingkup, Metode dan Penelitian, hlm 98.  
15 Anton Dwi Laksono, Apa Itu Sejarah: Pengertian, Ruang Lingkup, Metode dan Penelitian, hlm 100 
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4) Deldel Syobirin (31 tahun), sellaku alumni Pondok Pe lsantreln Kelbon 

Jambu Al-Islamy. 

a. Sumbelr Telrtulis 

1) Brosur Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Tahun 2022. 

2) Buku akang dimataku: Biografi KH. Muhammad, Pelndiri dan 

Pelngasuh Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu karya Masriyah Amva, 

ditelrbitkan di Cirelbon olelh Salima Neltwork pada tahun 2013. 

3) Buku Bangkit Dari Telrpuruk karya Masriyah Amva ditelrbitkan di 

Jakarta olelh Kompas pada tahun 2010. 

4) Buku Suamiku Inspirasiku karya Masriyah Amva ditelrbitkan di 

Cirelbon olelh Salima Neltwork dan Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu 

pada tahun 2013.  

b. Sumbelr Belnda 

1) Foto Pe lndiri Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islami. 

2) Foto Makam KH. Muhammad. 

3) Foto bangunan Masjid Kelbon Jambu Al-Islami tahun 2022. 

4) Foto asrama Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy. 

5) Foto bangunan selkolah SMP TP, MA TP dan Mahad Aly Kelbon 

Jambu 

Seldangkan sumbelr selkundelr yang pelnulis gunakan yaitu belrupa buku-

buku dan jurnal-jurnal yang belrhubungan delngan pelnulisan skripsi ini. 

Diantaranya : 

1. Abdullah Syukri Z arkasyi. “Gontor dan Pelmbaharuan Pelndidikan 

Pelsantreln” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Pelrsada, 2005). 

2. Ading Kusdiana “Seljarah Pelsantreln; Jeljak, dan Jaringannya di 

Wilayah Priangan 1800-1945” (Bandung:Humaniora Prelss, 2014) 

3. H, Mahpuddin Noor. Potrelt Dunia Pelsantreln (Lintas Seljarah, 

Pelrubahan dan Pelrkelmbangan Pondok Pelrsantreln). (Bandung; 

Humaniora, 2006) 

4. Zamakhsyari Dhofielr, “Tradisi Pelsantreln Studi Pandangan Hidup 

Kyai dan Visinya Melngelnai Masa Delpan Indonelsia” (Jakarta: LP3ElS, 

2011) 



 

13 
 

5. Zamzami Amin, Baban Kana: Pondok Pe lsantreln Babakan Ciwaringin 

dalam Kancah Se ljarah untuk Mellacak Pe lrang Nasional Keldongdong 

1802-1919. (Bandung: Humaniora, 2013). 

6. Heri gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

7. Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju 

Demokrasi Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2006). 

2. Kritik 

Kritik adalah tahapan keldua dalam pelnulisan seljarah seltellah sumbelr-

sumbelr seljarah te lrkumpul. Sumber-sumber yang telah dikumpulkan dalam 

tahap pertama yakni heuristic tentu saja tidak semua bisa digunakan sebagai 

bahan untuk penelitian sejarah dalam tema tertentu. Maka diperlukan tahapan 

berikutnya yakni verifikasi atau kritik sumber. Tahapan ini merupakan proses 

di mana peneliti akan memilah dan memilih serta menentukan sumber-sumber 

mana saja yang bisa digunakan sebagai bahan penelitian dan mana yang tidak. 

Dengan kata lain, kritik sumber sejarah adalah upaya untuk mendapatkan 

otensitas dan kredibilitas sumber.16 Kritik adalah kelrja intellelktual dan rasional 

yang melngikuti meltodologi seljarah guna melndapatkan objelktifitas suatu 

keljadian.17 Sumbelr-sumbelr yang tellah dikumpulkan telrselbut baik belrupa 

sumbelr lisan, tulisan, maupun belnda kelmudian divelrifikasi atau diuji mellalui 

kritik elkstelrnal dan juga intelrnal.18 

 

a. Kritik Elkstelrnal 

Kritik elkstelrnal melrupakan cara mellakukan velrifikasi atau pelngujian 

telrhadap aspelk-aspelk luar dari sumbelr seljarah. Atas dasar belrbagai alasan 

atau syarat, seltiap sumbelr harus dinyatakan dahulu autelntik dan 

intelgralnya. Saksi-mata atau pelnulis itu harus dikeltahui selbagai orang 

                                                           
16 16 Anton Dwi Laksono, Apa Itu Sejarah: Pengertian, Ruang Lingkup, Metode dan Penelitian, hlm 106  
17 Suhartono W Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm 29. 
18  M. Dien Madjid & Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada Media Grup, 
2014), hlm.223-224. 
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yang dapat dipelrcayai (creldiblel).19 Pada tahapan kritik elkstelrnal ini 

seljarawan mellihat sumbelr dari kondisi fisiknya, kapan sumbelr telrselbut 

dibuat, siapa yang melmbuat sumbelr telrselbut, dimana dan dari bahan apa 

sumbelr telrselbut.20 Dalam hal ini pelnulis mellakukan kritik aspelk luar 

sumbelr prime lr yang pelnulis gunakan yaitu : 

1) Sumbelr Lisan 

a) KH Muhammad Syafi’I Atsmari (54 tahun) adalah anggota delwan 

pelngasuh Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islami pada saat ini. 

Sellain itu belliau juga melnjadi Santri Pondok Pelsantreln Kelbon 

Jambu pada masa kelpelmimpinan K.H Muhammad selkaligus 

melnantu dari KH. Muhmmad pada saat ini. 

b) Ustad Ikhsan Farkhanudin (23 tahun), sellaku anggota dari 

pelngurus aktif Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy pada 

saat ini. 

c) Syamsul Maarif Bagaskara (23 tahun) adalah salah satu santri aktif 

pada pondok pelsantreln Kelbon Jambu pada Al-Islami saat ini.  

d) Deldel Syobirin (31 tahun), sellaku alumni Pondok Pe lsantreln Kelbon 

Jambu Al-Islamy. Ia pelrnah melnjadi santri Pondok Pe lsantreln 

Kelbon Jambu Al-Islamy pada masa kelpelmimpinan KH. 

Muhammad. 

2) Sumbelr Tulisan 

a) Brosur Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islami Tahun 2022. 

Brosur ini ditulis langsung olelh pihak Pondok Pelsantreln Kelbon 

Jambu Al-Islami dalam belntuk hard filel yang tiap tahunnya te lrus 

dipelrbarui seliring belrkelmbangnya Pondok Pelsantreln Kelbon 

Jambu. 

b) Buku akang dimataku: Biografi KH. Muhammad, Pelndiri dan 

Pelngasuh Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu. Buku ini adalah karya 

Nyai Hajah Masriyah Amva sellaku istri keldua KH. Muhammad. 

Buku ini ditelrbitkan di Cirelbon olelh Salima Neltwork pada tahun 

                                                           
19 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), hlm. 84. 
20 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), hlm. 114 
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2013. Kondisi dari buku ini sangat baik dan dapat dibaca delngan 

jellas. 

c) Buku Bangkit Dari Telrpuruk. Buku ini adalah karya Nyai Hajah 

Masriyah Amva sellaku istri keldua KH. Muhammad. Buku ini 

ditelrbitkan di Jakarta olelh Kompas pada tahun 2010. Kondisi dari 

buku ini sangat baik dan dapat dibaca delngan jellas. 

d) Buku Suamiku Inspirasiku. Buku ini adalah karya Nyai Hajah 

Masriyah Amva sellaku istri keldua KH. Muhammad. Buku ini 

ditelrbitkan di Cirelbon olelh Salima Neltwork dan Pondok Pelsantreln 

Kelbon Jambu pada tahun 2013. Kondisi dari buku ini sangat baik 

dan dapat dibaca delngan jellas.   

b. Kritik Intelrnal 

Kritik intelrnal melmpelrsoalkan apakah isi yang telrdapat dalam sumbelr 

itu dapat melmbelrikan informasi yang dipelrlukan. Kritik intelrnal dilakukan 

untuk melmbuktikan bahwa informasi yang telrkandung dalam sumbelr 

yang digunakan dapat dipelrcaya, delngan pelnilaian intelrinsik telrhadap 

sumbelr dan delngan melmbandingkan kelsaksian-kelsaksian belrbagai 

sumbelr.21 

Dalam hal ini, pelnulis mellakukan kritik intelrnal telrhadap sumbelr-

sumbelr prime lr yang didapat yaitu : 

1) Sumbelr Lisan 

a) KH Muhammad Syafi’I Atsmari (54 tahun), adalah Santri 

Pelsantreln Kelbon Jambu pada masa kelpelmimpinan K.H 

Muhammad selkaligus melnantu KH. Muhmmad pada saat ini. 

Belliau belrseldia di wawancarai selrta dalam keladaan fisik yang 

selhat baik dalam pelndelngaran, belrbicara maupun pelnglihatan. Ia 

melnjadi saksi seljarah karelna pelrnah melrasakan langsung melnjadi 

santri selkaligus melnantu dari KH. Muhammad keltika melmimpin 

Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy dan telrlibat dalam 

pelrkelmbangan Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islami. 

                                                           
21 Anton Dwi Laksono, Apa Itu Sejarah; Pengertian, Ruang Lingkup, Metode dan Penelitian, (Pontianak: 
Redaksi, 2018), hlm. 108  
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b) Ustad Ikhsan Farkhanudin (23 tahun), sellaku anggota dari 

pelngurus aktif Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy pada 

saat ini. Ia belrseldia di wawancarai selrta dalam keladaan fisik yang 

selhat baik dalam pelndelngaran, belrbicara maupun pelnglihatan. Ia 

melnjadi santri di Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy seljak 

tahun 2015 sampai saat ini selhingga melnjadi saksi seljarah 

pelrkelmbangan Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy dari 

2015 hingga 2017. 

c) Syamsul Maarif Bagaskara (23 tahun) adalah salah satu santri aktif 

pada pondok pelsantreln Kelbon Jambu pada Al-Islami saat ini. Ia 

belrseldia di wawancarai selrta dalam keladaan fisik yang selhat baik 

dalam pelndelngaran, belrbicara maupun pelnglihatan. Ia melnjadi 

santri Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy seljak tahun 2012 

sampai saat ini selhingga melnjadi saksi seljarah pelrkelmbangan 

Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy dari 2012 hingga 2017. 

d) Deldel Syobirin (31 tahun), sellaku alumni Pondok Pe lsantreln Kelbon 

Jambu Al-Islamy. Ia pelrnah melnjadi santri Pondok Pe lsantreln 

Kelbon Jambu Al-Islamy pada masa kelpelmimpinan KH. 

Muhammad. Selhingga melngeltahui bagaimana kondisi Pondok 

Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy pada masa itu. 

2) Sumbelr Telrtulis 

a) Brosur Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Tahun 2022. Brosur 

telrselbut belrsifat relsmi dan isi yang telrcantum didalamnya adalah 

kelbelnaran. 

b) Buku akang dimataku: Biografi KH. Muhammad, Pelndiri dan 

Pelngasuh Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu karya Masriyah Amva. 

Buku ini  ditelrbitkan di Cirelbon olelh Salima Neltwork pada tahun 

2013. Buku belrisi melngelnai pelrjalanan hidup KH. Muhammad 

sellama hidupnya dan sellama melmimpin Pondok Pe lsantreln Kelbon 

Jambu. Masriyah Amva selaku penulis dari buku ini sendiri adalah 

istri dari KH. Muhammad dan juga orang yang terlibat dalam 
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pendirian Pondok Pesantren Kebon Jambu sehingga isi yang 

tercamtum dalam buku ini adalah benar adanya. 

c) Buku Bangkit Dari Telrpuruk. Buku ini adalah karya Nyai Hajah 

Masriyah Amva sellaku istri keldua KH. Muhammad. Buku ini 

ditelrbitkan di Jakarta olelh Kompas pada tahun 2010. Buku ini 

belrisi melngelnai pelrjalanan Nyai Hajah Masriyah Amva seltellah 

wafatnya KH. Muhammad dan pelrjalanan belliau keltika 

melnggantikan pelran KH. Muhammad selbagai pelmimpin Pondok 

Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy.  

d) Buku Suamiku Inspirasiku. Buku ini adalah karya Nyai Hajah 

Masriyah Amva sellaku istri keldua KH. Muhammad. Buku ini 

ditelrbitkan di Cirelbon olelh Salima Neltwork dan Pondok Pelsantreln 

Kelbon Jambu pada tahun 2013. Buku ini belrisi telladan-telladan 

yang di pelrlihatkan KH. Muhammad baik kelpada kelluarganya 

maupun santrinya. 

 

3. Interpretasi 

Tahap keltiga dalam meltodel seljarah ini adalah intelrpreltasi. Intelrpreltasi 

atau pelnafsiran seljarah selring kali diselbut selbagai analisis seljarah delngan 

tujuan melnggabungkan seljumlah fakta yang dipelrolelh dari sumbelr-sumbelr 

seljarah.22 Interpretasi dalam sejarah dapat diartikan sebagai penafsiran suatu 

peristiwa atau memberikan pandangan teoritis terhadap suatu peristiwa. 

Interpretasi juga merupakan penafsiran terhadap suatu peristiwa, fakta sejarah 

dan merangkai suatu fakta dalam kesatuan yang masuk akal. Penafsiran fakta 

harus bersifat logis terhadap keseluruhan konteks peristiwa sehingga berbagai 

fakta yang satu sama lainnya dapat disusun dan dihubungkan menjadi suatu 

kesatuan yang masuk akal.23  Pada tahapan ini pelnulis belrusaha belrsikap 

objelktif selsuai delngan data dan fakta yang didapat dan melnggabungkannya 

selcara melnyelluruh mellalui selbuah telori. 

                                                           
22 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 114 
23 Anton Dwi Laksono, Apa Itu Sejarah; Pengertian, Ruang Lingkup, Metode dan Penelitian, hlm. 108 
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Dalam hal ini, pelnulis melncoba melnggunakan telori dari Zamakhsyari 

Dhofielr bahwa suatu le lmbaga dikatakan pondok pelsantreln yaitu jika telrdiri 

dari lima ellelmeln dasar yaitu:24 

a. Pondok 

Selbuah pelsantreln pada dasarnya adalah selbuah asrama pelndidikan 

Islam tradisional di mana siswanya tinggal belrsama dan bellajar di bawah 

bimbingan selorang guru. Asrama untuk para santri belrada dalam 

lingkungan komplelk pelsantreln di mana kyai belrtelmpat tinggal yang juga 

melnye ldiakan selbuah masjid untuk belribadah, ruangan untuk bellajar dan 

kelgiatan-kelgiatan kelagamaan yang lain. Pondok telmpat tinggal santri ini 

melrupakan elmelneln pelnting bagi selbuah pelsantreln karelna melnjadi 

pelnopang utama bagi pelsantreln untuk dapat te lrus belrkelmbang. 

b. Kyai 

Kyai melrupakan ellelmeln paling elselnsial dari suatu pelsantreln. Ia 

selringkali melnjadi selbuah pelndiri pondok pelsantreln. Sudah selwajarnya 

bahwa pelrtumbuhan suatu pelsantreln selmata-mata belrgantung pada 

kelmampuan pribadi kyainya. 

c. Santri 

Melnurut pelngelrtian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang 

pelsantreln, selorang alim hanya bisa diselbut kyai bilamana melmiliki 

pelsantreln dan santri yang tinggal dalam pelsantreln untuk melmpellajari 

kitab-kitab Islam klasik. Olelh karelna itu, santri melrupakan ellelmeln pelnting 

dalam suatu lelmbaga pelsantreln. 

d. Masjid 

Masjid melrupakan ellelmeln yang tidak dapat dipisahkan dari  

Pelsantreln dan dianggap selbagai telmpat yang paling te lpat untuk melndidik 

para santri, telrutama dalam praktik selmbahyang lima waktu dan 

pelngajaran kitab-kitab islam klasik. Para kyai di lelmbaga pelsantreln sellalu 

melngajar murid-muridnya di masjid dan melnganggap masjid selbagai 

telmpat yang paling telpat untuk melnanamkan disiplin para murid dalam 

                                                           
24 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 
1984), hlm.79-99 
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melngelrjakan kelwajiban selmbahyang lima waktu, melmpelrolelh 

pelngeltahuan agama dan kelwajiban agama yang lain. 

e. Pelngajaran Kitab Islam Klasik 

Dalam sisi pelmbellajaran, bahan ajar melnjadi pelmbelda dari 

pelsantreln delngan selkolah formal pada umumnya. Biasanya selkolah 

formal melngajarkan lelwat buku-buku belrbahasa Indonelsia, seldangkan 

pelsantreln melngajarkan lelwat kitab-kitab islam klasik yang biasanya 

belrbahasa arab dan gundul. Kitab-kitab telrselbut melliputi telks yang sangat 

pelndelk sampai telks yang telrdiri dari belrjilid-jilid telbal melngelnai hadits, 

tafsir, fiqh, ushul fiqih dan tasawuf. Kelselmuanya dapat pula dapat 

digolongkan kel dalam tiga kellompok tingkatan yaitu: kitab dasar, kitab 

tingkat melnelngah melnelngah dan kitab tingkat tinggi.  

Telori ini digunakan untuk melnjellaskan lima ellelmeln dasar pelsantreln 

telrselbut yang seliring delngan pelrubahan dan pelrkelmbangan zaman, telrus 

melngalami pelrubahan dan adaptasi selsuai delngan kelbutuhan dan tuntutan 

zaman yang ada.  Sellain itu pelnulis juga melnggunakan telori Thel Grelat Man 

yang digagas olelh Thomas Carlylel dan Jamels A. Froudel, keldua tokoh ini 

belrpelndapat bahwa faktor pelnye lbab utama dalam pelrkelmbangan seljarah 

adalah tokoh-tokoh belsar (Grelat Melan Thelory).25 Telori ini digunakan untuk 

melnjellaskan telntang pelrkelmbangan seljarah yang seljatinya diselbabkan olelh 

adanya tokoh-tokoh belsar. Se lhingga tidak akan bisa telrbelntuknya selbuah 

lelmbaga pelsantreln jika tidak adanya selselorang yang melndirikanya, dan orang 

telrselbut melrupakan selbuah pelmimpin pondok pelsantreln dan orang telrselbut 

biasanya diselbut delngan selbagai Kyai. Kyai melrupakan selbuah tokoh yang 

sangat belrpelran pelnting dalam pelrkelmbangan selbuah lelmbaga pelsantreln. 

Kelmudian untuk lelbih melmpelrmudah pelmbahasan pelnulis melnggunakan 

telori Continuity and Changel yang dikelmukakan ole lh Zamakshary Dhofielr 

yaitu kelsinambungan dan pelrubahan. Pelrkelmbangan yang dialami olelh 

Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy ini telrdapat kelsinambungan dari 

tahun kel tahun, selhingga dapat telrlihat delngan jellas pelrubahan atau 

pelrkelmbangan yang telrjadi dari selgi fisik maupun nonfisik. 

                                                           
25 Yun Iswanto, Kepemimpin Pelayan Era Modern, Jurnal Administrasi Kantor, 2017, hlm. 159 
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Agar isi dalam skripsi ini tidak telrlalu mellabar maka pelnulis 

melmfokuskan pelmbahasan kelpada systelm pelndidikan, belrdasarkan hal 

telrselbut disini pelnulis juga melnggunakan telori dari kafrawi yang melngatakan 

bahwa dalam pellaksanaan dan pelngajaran di pondok pelsantreln dibagi kel 

dalam belbelrapa katelgori, yaitu :26 

a. Pondok pelsantreln yang melnye llelnggarakan pelndidikan dan pelngajaran 

Diniyah (kelagamaan) selmata, yang biasa dikelnal delngan istilah pelsantreln 

salafiyah atau tradisonal. 

b. Pondok Pe lsantreln yang melnyellelnggarakan pelndidikan dan pelngajaran 

Diniyah dan ditambah delngan lelmbaga-lelmbaga pelndidikan mellalui 

madrasah, dalam prosels bellajarnya para santri melnggunakan sarana 

madrasah. 

c. Pondok pelsantreln yang melnye llelnggarakan pelndidikan dan pelngajarannya 

melmadukan sistelm pelndidikan Diniyah delngan sistelm madrasah, dalam 

tipel ini santri selkaligus melnjadi murid madrasah. Pelndidikan agama 

diselsuaikan delngan kurikulum pondok pelsantreln, selmelntara untuk 

pellajaran umum melngikuti selkolah. 

d. Pondok pelsantreln yang melnye llelnggarakan pelngajaran delngan melngikuti 

salah satu tipel diatas ditambah delngan melngikut selrtakan salah satu 

program keltelrampilan. 

Belrpijak pada katelgorisasi telrselbut, pondok pelsantreln Kelbon Jambu Al-

Islami Delsa Babakan Kelcamatan Ciwaringin Kabupateln Cirelbon dalam 

pellaksanaan systelm pelndidikan dan pelngajarannya tidak hanya 

melnye llelnggarakan pelndidikan diniyah selmata teltapi juga melmasukkan 

systelm pelrjelnjangan selcara klasikal dan pelnggunaan kurikulum umum. 

Atas dasar pelmikiran-pelmikiran telrselbut pelnulis belrupaya untuk 

melngungkapkan seljarah belrdirinya pondok pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islami 

yang telrleltak di Delsa Babakan Kelcamatan Ciwaringin Kabupateln Cirelbon 

belselrta pelrkelmbangan infrakstruktur dan sistelm pelndidikannya seljak 1993-

2017. 

 

                                                           
26 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosda Karya, 1994), hlm.193 
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4. Historiografi 

Historiografi melrupakan fasel telrakhir dalam meltodel pelnellitian seljarah, 

yang melliputi cara pelnulisan, pelmaparan atau pellaporan hasil pelnellitian 

seljarah yang tellah dilakukan.27 Menulis sejarah bukanlah sekedar menyusun 

dan merangkai fakta-fakta hasil penelitian, melainkan juga menyampaikan 

suatu pikiran melalui interpretasi sejarah berdasarkan fakta hasil penelitian. 

Untuk itu, menulis sejarah memelukan kecakapan dan kemahiran.28 Pada 

tahapan telrakhir ini pelnulis belrusaha melnyusun data-data yang sudah 

didapatkan melnjadi selbuah kisah atau tulisan yang utuh. Maka pelnulis 

melnuliskan kisah seljarah delngan sistelmatika selbagai belrikut : 

BAB I   

Melnjellaskan isi dari bagian pelndahuluan yang melncakup latar 

bellakang pelnellitian, rumusan masalah, tujuan pelnellitan, tinjauan Pustaka selrta 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelnellitian. 

BAB II  

Melmbahas melngelnai gambaran umum delsa Babakan me lliputi leltak 

gelografis delsa Babakan, seljarah delsa Babakan, kondisi Sosial, Agama, 

elkonomi dan Pelndidikan masyarakat Delsa Babakan. Lalu disambung delngan 

seljarah belrdirinya pondok pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islami, visi, misi selrta 

logo Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islami, struktur kelpelngurusan 

Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islami, dan pimpinan pondok pelsantreln 

Kelbon Jambu Al-Islami. 

BAB III  

Melmbahas Masa pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan Pondok Pelsantreln 

Kelbon Jambu Al-Islamy dari tahun 1993-2017. Di dalamnya melmbahas 

pelrkelmbangan ellelmeln-ellelmeln Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy 

melliputi masjid.pondok, Kiyai, santri, pelngajaran kitab-kitab., Pelrkelmbangan 

                                                           
27 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, ,hlm. 44 
28 Anton Dwi Laksono, Apa Itu Sejarah; Pengertian, Ruang Lingkup, Metode dan Penelitian, hlm. 110 
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Pelndidikan Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy tahun 1993-2017, dan 

elkstrakurikulelr di Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy.  

BAB IV  

Melrupakan bagian pelnutup yang belrisi kelsimpulan dan saran telrhadap 

skripsi ini. Sellain itu, bagian ini juga ditambahkan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang dibutuhkan yang dimasukan selcara belrurutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OUTLINE PENELITIAN 
 



 

23 
 

HALAMAN SAMPUL/COVER  

ABSTRAK  

KATA PENGANTAR  

DAFTAR ISI  

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Bellakang Masalah  

B. Rumusan Masalah  

C. Tujuan Pelnellitian  

D. Tinjauan Pustaka  

E. Meltodel Pelnellitian  

1. Heluristik  

2. Kritik  

3. Intelrpreltasi  

4. Historiografi 

BAB II SEJARAH BERDIRINYA PONDOK PESANTREN KEBON JAMBU AL-

ISLAMI DESA BABAKAN KECAMATAN CIWARINGIN KABUPATEN 

CIREBON 

A. Gambaran Umum Delsa Babakan 

1. Leltak Gelografis Delsa Babakan 

2. Seljarah Delsa Babakan 

3. kondisi Sosial, Agama, elkonomi dan Pelndidikan Masyarakat Delsa Babakan 

B. Seljarah Belrdirinya Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islami.  

C. Visi, Misi selrta logo Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islami. 

D. Struktur Kelpelngurusan Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islami. 

E. Pimpinan Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islami. 

BAB III PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN KEBON JAMBU AL-

ISLAMI DESA BABAKAN KECAMATAN CIWARINGIN KABPUATEN 

CIREBON TAHUN 1993-2017  

A. Pelrkelmbangan Pondok Pelsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy Tahun 1993-2017 



 

24 
 

B. Pelrkelmbangan Pe lndidikan Pondok Pe lsantreln Kelbon Jambu Al-Islamy Tahun 

1993-2017 

C. Elkstrakurikulelr Di Pondok Pelsantreln Kelbon jambu al-Islamy 

BAB IV PENUTUP  

A. Kelsimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN - LAMPIRAN.  

 

 


